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Abstrak
 

Penelitian tentang candi Borobudur telah banyak dilakukan para ahli terdahulu, baik mengenai bangunannya

maupun reliefnya. Demikian pula penelitian tentang relief Karmawibhanga yang terdapat di kaki candi

Borobudur, banyak dijadikan referensi untuk penelitian baik dari segi ekonomi, sosial ekonomi, ekologi

maupun keagamaan. karena relief Karmawibhanga menggambarkan tentang keadaan sehari-hari dalam

kehidupan masyrakat kebanyakan.

 

Penelitian ini mencoba untuk mengetahui teknik skenario yang dipakai untuk pemahatan relief

Karmawibhanga di candi Borobudur. Hal tersebut didasarkan karena ditemukannya naskah

Mahakarmawibhanga yang berisi ajaran agama Buddha. Apakah naskah tersebut yang dijadikan patokan

dalam pembuatan relief dan bagaimana para pemahat memvisualkan ajaran yang terdapat dalam naskah

tersebut.

 

Deretan panil relief candi seperti deretan film yang ditayangkan, bila film merupakan media komunikasi

yang bergerak maka relief juga sebagai media komunikasi walaupun secara visual tidak bergerak namun bila

diamati bersifat dinamis pula. Dalam pembuatan film diawali dengan adanya naskah scenario. Skenario film

merupakan acuan yang berisi rangkaian sekuen dan adegan walaupun bukan dalam bentuk yang persis.

Untuk membuat film seorang sutradara memerlukan suatu script, yaitu naskah skenario yang berisi catatan

perubahan untuk acuan kerja para pekerja film.

 

Dalam pembuatan relief nakah Mahakarmawibhanga dapat dikatakan sebagai suatu skenario, dan para

silphin menggunakan inskripsi pendek yang terdapat pada panil untuk acuan silphinan. Karena keterbatasan

media maka petunjuk yang digunakan cukup singkat dan untuk menggambarkan figur yang dikehendaki

mereka menggunakan contoh dari lingkungan sehari-hari. Para silphin menggunakan contoh yang

ditemukan dalam lingkungan mereka supaya masyarakat mudah memahami ajaran agama yang dituangkan

dalam relief tersebut. Dalam penggambarannya silphin bangyak menggunakan unsur pohon untuk batas

adegan. Hal ini karena pohon merupakan salah satu unsur alam yang sangat dekat dengan masyarakat

agraris yaitu memberi kemakmuran, kebahagiaan dan harapan. Penggunaan unsur pohon dalam pemahatan

juga karena pohon merupakan unsur alam yang hidup sehingga secara keseluruhan adegan pada panil

mengalir secara luwes dan tidak kaku.
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